
BAB III
TASIAT TERHADAP AIIAK AI{GKAT

HEI{URUT HUKUI{ ISLAIT DAII STAATSBLAD 1917 I{OHOR 1Zg

A- Peagertian llasiat

KaLa tlasiat (washiyah) itu diarrbil dari kata

ttrashshaitu asy-syaia, washiihi, artinya ushaltuhu (aku

menyampaikan sesuatu), maka nuushii (orang yang

berwasiat), adalah oralfig y8:n1 menyampaikan Pesan di

waktu dia hidup untuk dilaksanakan sesudah dia rrati'

Dalarristilahsyara',wasiatituadalah

peuberianses,eotELfiE!kepadaoranEilainbaikberupa

barartgg, piutang ataupun manfaat urrtuk dimiliki oleh

orart| yenE. diberi wasiat sesudahr orang yang berwasiat

mati. sebagian Fuqaha mendefinisikan bahwa wasiat itu

adalah pemberian hak milik secara sukarela y8.ng

dilaksanakan setelah pemberiannya mati' (Sayid Sabiq'

1996 : 215).

Dalarr hukum perdata Barat wasi.at adalah suatu

pernyataan dari seseoranEi LertLanl apa ya:ng di-

kehendahinya setelah ia rreninggal, biasanya isi dari

pada wasiat adalah suatu "erfstellingi" penunjukkan

seseorarrg atau beberapa orangr noeniadi ahli waris ya,ng

ahan merrdapat seluruLr atau sebagfiarr dari wasiat. Ahli

waris cli sirri dirramakan ahli wa.ris rrenurut wasi-at '

Aclakalanya suatu wasiat berisi suatu penberia-rr

'rf -,a--,.1" " l-,8^aA-r ctb?rtF)ttd taend rlqnqt he1.rrrrq :
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Satu atau beberapa benda tertentu : Seluruh

benda dari satu raean atau jenis, misalnya seluruh

benda yang bergerk; hak "Vruehrt€ebruik" atas sebagian

atau seluruh warisan; suatu hak lain terhadap boedel,

misalnya hak untuk rnenbeli satu atau beberapa benda

tertentu dari boedel. (Tamakiran; 1992 : 29) '

Sedalglkarr dala.m konpilasi Hukurr Is1am Pasal 171 (F)

wasiat adalah perrberian suatu benda dari pewaris

kepada orang lain atau Leraba9a yang akan berlaku

setelah pewar j.s rr,ertirng!$a1 dunia. (KHI , f gSS : 156 ) .

Dari beberapa pengertian di atas, jelaslah

bahwa wasiat adalah suatu perberi.an terhadap seseoranEl

urrtuk dimiliki dalan bentuk apapun. Ha1 ini iuga

naenjelaskan bahwa wasiat darr hibah berbeda, wasiat

pewilikarrnya diperoleh setelah orang yang berwasiat

telah rrati, sama derrEian waris - Ahli waris dapat

nemperoleh setelah pewaris mati, sedan€kan hibah

penilikannya diperolehr saat itu iuga.

Adapun wasiat wajibah adalah tindakan yang

dilakukan oleh penEluasa atau hakirn sebagai aparat

ne$a,tr- untuk rrerraksa, atau memberi putusan wai ib

wasiat bag:- oreng yang telah merringgal, yang diberikan

kepada oranEi tertentu dalarr keadaan tertentu. Dalan

ha1 ini korrpilasi hukum ls1arr merrbuat keterrtuan

tersendiri, ya.itu membatasi oran4 yang berhak menerima

wasiat wajibahr adalah anak angkat atau ora'ng tua
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anEIkat. Sebagaimana disebutkan dalan pasl 209 ayat 1

dan 2 yang berbunYi :

1. Harta peninggalan anak anElkat dibagi berdasarkan

pasal-pasal 1?6 sanpai denElan 193 tersebut di atas.

sedanEfkan terhadap ()rang tua anElkat yang tidak

menerima wasiat diberi +rasiat wajibah, sebanyak-

barryaknya 1,/3 dari harta warisan anak angketnya'

z, Terhadp anak anErkat yang tidak menerima wasiat

diberi wasiat waiibah sebanyak-banyaknya t/3 dari

harta warisan orang tua angkatnya. (Ahnad Rofiq;

1gg? : 462-463) -

Berbeda dengart ketentuan KHI, Fatehur Rahrran

menElatakan, disebut wasiat wajibah karena dua haI :

1. Hilan€rrya unsur ikhtiar bagi si pemberi wasiat dan

muneulnya unsur keHaiiban uaelalui perundan€an surat

keputusan tanpa tergantunE! kerelaan orang yang

berwasiat dan persetuiuan si peneriuna wasiat '

2. Ada keniripannya denElan ketentuan Penbagian harta

pusaka dalaun hal penerinaan laki-laki ?' (dua) kali

lipat bagian PererPuan.

Hasih menurut Fatehur Rahnan, or8:ng yartg berhak

menerj.ma wasiat waiibah adal-ah anak laki-1aki naupun

perempuan baik panear laki- lak j- mauPun panca.r

perempuan y8lnl orang tuanya uati mendahului atau

bersama-s&aa derrgan kakek atau neneknya. (Fatehur

Rahrrarr; 1994 : 63-64 ) .



Kompilasi Hukuu Islam memberi keterrtuan wasiat

wajibah adalah untuk naerrodif ikasi suatu keseimbanEian

hak dan kedudukan antara anak an€kat dengarr ayah

angkat dalaur huburrgarr waris &ewaris - Karena walau

ba€aimanapun kita tidak dapat memungkiri kerryataan

hubun$an antara keduanya.

B. STATUS HUKUH PEHBERIAH HARTA BET{DA ($ASIAT} TERHADAP

AHAK ANGKAT HET{URUT HUKUI{ ISIA}T DAH STAATSBLAD 1917

xoHCIR 129

1- Henurut Hukuu Is1an

Agana Islarn telah menetapkan bahr.la antara oranEi

tua an€kat dengan anak angkatnya, tidak terdapat

huburrglarr rrasab, kecuali hanya hubungan kasih sayanEi

darr tanEfgunEi jawab sebaEiai sesailra rranusia.

Sebagairaana dijelaskarr dalana Korrpilasi Hukurr

Islara (KHI) pasal L7t huruf bahwa anak anelkat adalah

anak ya.n4 dalam pe&eliharaan untuk hidupnya sehari-

hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung

jawab dari oranEl tua asal kepada orang tua angkatnya

berdasarkarr keputusan Pen€adilan. (Kompilasi Hukun

Islarr, 1gg1: 156).

Adapun tujuan pengangkatarr anak lebih dititik-

beratkan pada rasa sosial, dalam artian pengangkatan

seoranEl anak rrerupakarr sikap kerelaan drr ketulusan

seseorarr€i urrtuk rrenE3arrb i I al ih tanggung j awab



peaeliharaan arrak 8|g8't dapat teriamin pertumbuhan,

pendidikarr dan masa depanrrya y3;;.4 disebabkan orang

tuarrya kurang mampu.

Dalam Islarr pewarisarr tidak saia untuk

keperrtingian kehidupan individual para ahli waris saia,

tetapi juga berfunElsi urrtuk kepentingan angEiota

kerabat LeLanEEa mishin dan yatiur piatu, seLraEiaimana

firmarr Allah Swt. dalarn surat an-Hisa' ayat I :

*ilfy u^!9 #\9Y' ar*,"JU;42\)l'i

bl)-Ri/y*dUsgg ^?* 9i )V
lt ;, l)Jt

Artinya : "Darr apabila sewak pembagian i-tu kerabat,
anak yatim dan ora.ng, miski.rr, maka berilah
wereha dari harta itu (sekedarnya) darr
ueapkarrlah kepada nnereka perkataan yang
baik". (8S. an-t{isa' :8} (Depag.RI-, lg8g: 116)

Dengan nrelihat hubungan sosial antara anak

anEiks.t den*an keluarga anElkatnya, naka sesuai dengan

as&s keadilan dan dijuniung tinBgi dalam syari'at

Islam, &aka anak angkat seyoElyanya diberikan bagian

dari harta penj,n4$alarr bapak anElhatnya. Hal ini iuga

dikatakarr oleh Sajuti Thalib, S.H. dalam bukunya

Hukurn Kewarisan 1s1an, bahua anah anElkat tidak

terhapus sarra sekali perhuLrunEia.n dengan keluarEla bapak

angkatnya dalam kewarisan, sehinElga dapat diatur dalam

sistem perwasiatarr. (Saiuti Thalib, S.H., 1gB1 : 7L).
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Dalarn Kitab Huhum Kompilasi Hukum Islan di

Indorresia telah ditetapkan bahwa: terhadap anek angkat

ya.rly tidak rrenerina wasiat diberi wasiat waj ibah

sebanyah.-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua

anglkatrrya. (Kompilasi Huhurn f s1am, 1gg5 : 164) '

Dengarr ketentuan pasal 2Og aya-L 2 Konpilasi

Hukurr Islam telah 6engikorrstruksikan wasiat wai ibah

terhadap anak angkat. Pada dasarnya hukun Islam yang

berlaku di Indorresia memberi kedudukarr positif kepada

anak anghat untuk bethak rrendapatkarr bagiarr harta

warisarr dari oran| tua artEikatrtya, sebab ada atau tidak

ada wasiat dari oranf tua angkat, denElan sendirinya

hal itulah yang disebut denEian wasiat waiibah. (Yahya

Harahap, 1gg3 : 99).

Hal irri barangkali melihat hrubungan ya,ng sangat

akrab antara anak anEf kat dan ora,ng tua anElkat,

sehingEa rrerupakan satu kesatuan keluarga yang utuh

ya:ng diikat c'leh r&sa kasih sayang yeng aurni, dan

menperhatikarr puta pengabdian darr iasa anak artgkat

terhaclap rumah LanEEa ora.nl tua anEikatnya terurasuk

kehidupan ehononrinya. Di sampinB itu Islan juga tidak

rrelaranEi dalagl rremberikarr berbaEiai bentuk bantuan dan

jarri-rrarr penghidupan oleh orartEi tua engkat terhadap

a*ah, artgh,aLnya sesuai dengan asas keadilan yang

di.jurrjung Lj-nEEi olehr Is1an, berupa penberian hibah

darr wasiat waiibah. (Hasyfuk fuhdi, 1991 : ?g)-



SebaEiaidasarhukumpeurberianxasiatwajibah

tersebut adalah nengaeu pada firnan A1lah Swt, sebaElai

berikut :

' Mj\ t^b-lpuL *,/, {;r-*LY-.ifur--';i:=
I & Ura-rJr,=II .re,r-V b .*rJ brr

tA. . 6))t
Artinya : "Diwaiibkarr atas kamu, apabila seorang di

anLara harru kedatangarr ( tanda-tanda ) rraut '
i ika 3,a wen:-.ng,$alkan Lrarta yeng banyak,
berwasiat urrtuk ibu-bapak dan karib
kerabatrrya secara ma'ruf , ( ini adalah )
ker^raiiban atas orang-ora:ng ya:ng hertakwa" '
(AS. A1-Baqarah: 180) (DepaEl ' RI ' , lgBg : 44) '

Adapurr sebalaj clasar hukum LentanQ penetimaan

waj iat waj ibah sebarryak-barryaknya. I/3 dari harta

perrirtggalart or&rlg tua angkat tersebut adalah

d iclasa.rl-ia.rr kepada had its yanEI d ir iwayatkan o 1eh Sa ' ad

birr Abi Haqas., r.a :

*lredttr, t "AgfL-:;349 
f - re4lrrd3,-.";'JL'

- Je&;, o's, -

I
I

\J,ui -a)\e

Ye i\ry, \, te f"rt#g-l1JEJI i,\iiJ 1iir,
. Y,JUs.Jt *I+ Gr"ajLi .a"1 l*r.G-r+

./
;-J-.-t l!j(. -ijijt JU j Y-]t-bsJ,b-,,ILr-I;,

*l-\, q,1i C&,...;'\,i-i'1,.' l;i/-g-l Ji ul. jJ; \, rJ,



Art irrya :

Dari keterrtuarr di atas, pada dasarnya hukunt

IslamtelahrrerrrberikedudukanyanE!positi.fkepadaanak

8'rLgks.L urrtuk berhah rrerrdapatkarr bagian dari harta

r:erlirtgiga:IELrL orang tua anElkatnya ' Hamun per Iu d i ingat

bahwa kedudukan wasiat waiibah itu tetap terbatas

sifatnya, dalam artian tidak rrenEiubah status anak

anEikat rreni ad i anak kandung, tidak merrberikarr

keduduhandanhakurrtuknewarisisecarakeseluruhan

harta warisan orar,3! tua anEikat, tidak sama ba€ian anak

anBkat dengan baglart anak kandung, artak I'ngkat tidak

menEihijab ahli waris y8;ne lain dan bagian anak angkat

harryaT/sbaEiiandariLrartauarisanoranEitua

angkatnya.

Z- Henurut Staatsblad 1917 Nouor LZg

Staatsblad 191? l{omor 129 menielaskan bahwa

"Rasulul1ah Saw, menjenBukku sedan$ sakit
p;J; - -r,ai i t{ r,da; , }alu aku bertanva : " Ya

R;;"luf lafr ! penyakitku semakin berat sedarrg

;k; nenpunvai harta darr tidak ada ahli
warisku kecuali seorangl putriku. apakah
;;i"h rrerryedekahrkan Z/3 Lrartaku ? Rasulullah
*L*J*""U 

- , tidah boleh, aku berkata LaEi-'

""p.tiig" 
? Rasulullah menjawab' sepertlg'a.

adalah besar dan banyak, sesungguhrrya karru

rr"rrirrggalkan ahli warisrru dalan keadaan
fo"v",-"dalah lebih baik dari pada rreninggal-
k;; mereka dalarr keadaan miskin' sehinElEia
merrinta kepada orang[ lain" ' (HR' l'luttafaq
Alaihi, II, t. t, : 1O75) '

p err gl arr$ l'iat arr a-rr ali harrya dapat dilakukan oleh lahi-laki



beristeri atau pernaLr beristeri darr tidak uaempunyai

keturunarr anak laki.-lahi dalam garis laki-laki' sedanSl

yrrng dapat dianEkat menurut ketentuan waktu itu

hrarryalah anak laki-1akl yartl belun menikah dan belun

diaurbil anak angkat oleh ct: 8lrl€ 1airr. Tetapi sekarang

per,erint ah wengeluarkan hetentuan bahr'ra anak perempuan

bisa juda diambil sebaEiai anak anBkat' sebaElai

kebijaksanaandaripemerintah.(SoedaryoSoimin,S.H.,

19S2 : 38).

Selaniutnva Staatsblad 191? Norror 129 telah

menjelaskan pula bahwa anak anElkat itu dinvatakan

sebagaianaksahyarrgdilahirkandariperka*inanoranE!
tua angkatnya. Hal ini diatur dalan pasal 11' LZ' L3'

dan 14 yang dapat dirangkum sebagai berikut :

a. Arrak yang diadopsi nendapat rrama keluarBa atau

keturunan orangi tua angkat '

b. Anak vlang diadopsi dianggap dilahirkan dari

perkawirran suami istti y6;n1 nenEladopsi ' jadi

dianEEaP seba€lai arrak Yang sah'

c. GuElur hubungan perdata anak yang diadopsi dengan

ora,ng tua bioloElisnYa'

d. Adopsi t j.dak dpaat dicabut atas persetujuan

bersana -

en1rLrt deruikin status atau kedudukan anak

anEikat terhadap warisan oranEi tua anEikat dan aran4 tua

bioloEIis nempunyai ahibat hukum yartp berbeda, terhadap



warisen aTa.rlg tua btologisrrya ia (artak anElkat) tidak'

berhak rrerrjacli ah11 r,laris darr tidah nertdapatkan

warisarr s.papurr , h,8.rena telah diarrggap EiuElur huburrgart

anLa.Ta a.rral-i an|u,8.L rJertfian oten+ tua b]-a]_o4isrrya.

(Soeclaryo Soin'rirr, S.H., 1gg2 : 39)'

O leh liarerta itu , hak mel^?ar is anak anEkat

tersebut berpirrdah pada kewarisarr or8:ng tua arrgkatrrya.

HaI irri disebabkarr oleh anali anllKaL sudah dinasabkan

pada ora.nE tua arrgkatrrya dan ia ( arrak a:neU'e-L)

ner0punyai keduduliarr yafig sE..na derrgan a.naLi ka-rrdurrEi '

PertgartgL.,a.Larr arrak y8:nl derrihiarr itu rrenurut sudargo

Gautarra, a.dalah rrerupaliarr sisterr pefiEangliaLart anak

secara LertlV,ap, da. latrr a'rLj- iliatarr kekeLroarp,aan yarLg

asli arrtara. a.rrak angliaL denEian oran+ tua biologisrrya

terputus sarra sel.iali. Oleh V'arenanya hak dan kewa-j i-barr

atas r,sar.isarr ha.rtya Lirtg1al terdapat anLata arrak artgkat

dertga.rt or:a:rl3! tua arrSi liatrrya. (sudargo Gautarra, 1gB7 :

224) .

Jadi korrsekwerrsirrya bahrea sebagai akibat hukum

dalarr per11aflghatarr arraP' LeLah ftertdapat ba€iarr warisarr

darr rrerrjadi ahli waris dari orarrg tua angliat dan

berhak penuh atas harta y8.ng ditinggalkan oleh oT8'nE!

tua 'd.n3liaLrtyz-. (H. Budi-arto, 1991 : 23)'

. [.la. laupr:rr derrihi-arr, a.da hal-hal terterrtt: yang

ticlali bisa. nlemutusI"En huburrgarr a.naLi angkat derrgart

or51rLE l-tio]1 oEisrrya , seLtagla7-fi3,rL1- yan{ te lah d i j e La.s|,arr



dalam pasal L4, bahwa suatn pengarrgkatarr anak

berakibat putusnya hubungan hukurn antara arra.k angkat

denElan orenEl tua bio loElisrrya ( kandung ) , hecual i :

a . HenElerrai lararrgan hawirr berdasarhan deraj at

F.

V,eh,elr:argaarr sedarah dan serrerrda.

. Keterrtua.rr-Lieterrtuarr pi-rJarra y8':Ile didasarha.rr a-tas

ketururran V,arerta ke lahirarr .

. Korrperrsa.si biaya-biaya perhara darr perryarrderaarr.

. Perrbu iit iarr denEiarr sa-rt ks i .

. Bertirrclak sebagai saksi pada akta oterrtik. (Djaja

S. Heliala, S.H., 1gB2 : 14).

c

d

Dari uraiarr cli atas dapat kita pahannl- ba.hr,la

artah 3;rt1h,a.L rrendapatlian harta berrda a.tau harta warisan

secaTa sah clari aTan1 tua an1h.aLnya., liareTta. anali

art|ka.L clalanr Staatsblad 1917 t{orror 129 kedudukarrrrya

clisarrakarr dert1arr arraV, sah dari perkawirrarr suarri istri

y&rtg ruerrElart4lV.atnya. Berbeda denQa.n kedudukarr arrak

51n1y,at dalarr hukurr Islam, dalanr agafia. f slarr kedudukan

arrak 3;figh,aL tidak dapat disarrakan denEiarr arrak karrdun€,

bahkan secaTa teg1y.s Islam rne|ata1g pert3an1V,aLan arrak

yt.l dertjh|an. Oleh karena itu a.rra.h, angkat Ytartya- bisa

rrentpeya|eh r^rarisarr dar j- otan1 tua kanCungnya. t{a-nurr

dertiliiarr sesuai- dert1arr pembaharuarr hukurr I s la-rr d i

Irrdorresia telah rrelerrbagiakarr wasiat waj iba.h yanE

yteyLberiharr kecluciukarr dan hak V,e7ada arrak a.n1h.a.L urrtuk

lnerrcl apa.L bagaen clari r.?arisarr oTane tua a.n4h.atnya



denEian eaLaLa.r- tidak boleh lebih dari L/3 da-ti- harta

peningi$alan,halinite}al.rdirumuskarrdalarrKorrpilasi

Hukura Islam Pasl 209 ayat Z'

Pada hakekatnya kedua huhurr tersebut di atas

saa&-saxna ruewaj ibkan perrberian harta benda terhadap

anak anElkat hanya saia carartya yaifig berbeda' kalau

Is}aramenentukanrtelaluijalurhibahatauwasiat

wajibahsedangkanstaatsbladlgl?t{orror]-2grre}alui
jalurwariskarenaanakan€rhatsartakeduduhanrlya

deflgart arrak karrdunEl.




